III. METODE PENELITIAN

A. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan batasan operasional ini mencakup pengertian yang digunakan
untuk mendapatkan data yang akan dianalisis sehubungan dengan tujuan

penelitian, mencakup:

Ilmu Ekonomi Regional atau ilmu ekonomi wilayah adalah suatu cabang dari ilmu
ekonomi yang dalam pembahasannya memasukkan unsur perbedaan potensi satu

wilayah dengan wilayah lain.

Agroindustri adalah suatu kegiatan industri yang memanfaatkan produk primer
hasil pertanian sebagai bahan bakunya untuk diolah sedemikian rupa sehingga
menjadi produk baru baik yang bersifat setengah jadi maupun yang dapat

langsung dikonsumsi.

Analisis Input-Output adalah suatu analisis atas perekonomian wilayah secara
komprehensif karena melihat keterkaitan antarsektor ekonomi di wilayah tersebut
secara keseluruhan. Analisis Input-Output merupakan suatu metode yang secara
sistematis mengukur hubungan timbal balik di antara beberapa sektor dalam

sistem ekonomi yang kompleks.
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Permintaan akhir merupakan barang dan jasa yang dibeli oleh masyarakat untuk
dikonsumsi (habis terpakai) dan untuk investasi. Permintaan akhir mencakup
pengeluaran konsumsi rumah tangga, pengeluaran konsumsi pemerintah,

pembentukan modal tetap, perubahan stok, ekspor, impor dalam tabel I-O.

Input primer (disebut juga nilai tambah) adalah semua daya dan dana yang
diperlukan untuk menghasilkan suatu produk tetapi di luar kategori input antara.
Input primer merupakan balas jasa yang diciptakan atau diberikan kepada faktor-
faktor produksi yang berperan dalam proses produksi. Balas jasa tersebut

mencakup upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan, dan pajak tak langsung.

Input antara mencakup penggunaan berbagai barang dan jasa oleh suatu sektor
dalam kegiatan produksi. Barang dan jasa tersebut berasal dari produksi sektor-

sektor lain, dan juga produksi sendiri.

Output adalah nilai produksi barang dan jasa (penerimaan penjualan) yang

dihasilkan oleh seluruh sektor ekonomi pada suatu negara atau wilayah.

Output antara adalah output yang digunakan untuk proses produksi lanjutan.

Permintaan akhir (final demand )merupakan penggunaan output suatu sektor

untuk tujuan konsumsi akhir.

Keterkaitan langsung ke belakang (backward linkage) menunjukkan pengaruh
kenaikan permintaan akhir pada sektor x terhadap output perekonomian
keseluruhan (besarnya perubahan output perekonomian sebagai akibat terjadinya

kenaikan sebanyak satu unit pada permintaan akhir di sektor x).
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Keterkaitan langsung ke depan (forward linkage) menunjukkan besarnya
kenaikan output pada sektor x jika permintaan akhir sektor lain naik satu unit.
Keterkaitan total (keterkaitan langsung tak langsung) mengukur besarnya

keterkaitan antarsektor secara keseluruhan.

Daya penyebaran menggambarkan pengaruh kenaikan permintaan akhir suatu

sektor terhadap lainnya.

Derajat kepekaan merupakan kemampuan mendorong tumbuhnya sektor-sektor

hilir karena meningkatnya input yang disediakan sektor hulu.

Matriks pengganda adalah faktor yang menentukan besarnya perubahan pada
keseluruhan sektor seandainya jumlah produksi suatu sektor ada yang berubah.
Matriks pengganda dibutuhkan dalam memproyeksikan dampak dari perubahan

salah satu sektor terhadap keseluruhan sektor.

Angka pengganda (multiplier) mengukur besar perubahan output suatu sektor

produksi jika terjad perubahan dalam variabel-variabel eksogennya.

Angka pengganda output menunjukkan nilai total dari output yang dihasilkan oleh
perekonomian untuk memenuhi adanya perubahan satu unit permintaan akhir di

suatu sektor.

Angka pengganda pendapatan ramah tangga menunjukkan nilai total dari
pendapatan rumah tangga yang dihasilkan oleh perekonomian untuk memenuhi

adanya perubahan satu unit permintaan akhir di suatu sektor.
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Angka pengganda kesempatan kerja menunjukkan perluasan penyerapan tenaga

kerja di suatu sektor sebagai akibat pertambahan permintaan akhir akan output.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa PDRB Provinsi Lampung didominasi oleh
sektor pertanian dalam kurun waktu 2005 s.d. 2009, sehingga dapat dikatakan bahwa

sektor ini potensial untuk dikembangkan.

C. Jenis, Sumber, dan Pengolahan Data

Data yang digunakan sebagai bahan analisis dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari berbagai sumber. Data utama yang diperlukan dalam penelitian
adalah PDRB Provinsi Lampung dan Tabel Input-Output Provinsi Lampung
Tahun 2000 dan 2005. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan
software Microsoft Office 2007 dan IOAP (Input Output Analysis for Practitioners

version 1.0.1).

D. Analisis Input-Output

Data utama yang diperlukan dalam penelitian analisis input-output adalah Tabel Input-
Output Provinsi Lampung, di mana data Tahun 2000 merupakan data dasar, sedangkan
Tabel Input Output Provinsi Lampung Tahun 2005 diperoleh dari hasil estimasi Affandi
(2008) dalam disertasinya yang berjudul Peran Agroindustri Dalam Perekonomian
Wilayah Provinsi Lampung: Analisis Keterkaitan Antarsektor Dan Aglomerasi Industri.

Beliau mengestimasi data input-output pada tahun 2005 dengan dasar data tahun 2000,
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sebagai data perekonomian setelah krisis ekonomi di Indonesia, khususnya di Provinsi

Lampung.

Rancang bangun Tabel Input-Output Provinsi Lampung 2005 terdiri dari beberapa
neraca/kuadran, maka diperlukan beberapa jenis data sekunder, antara lain:
1. Tabel I-O Tahun 2000, meliputi:

a. Alokasi nilai tambah faktor produksi tenaga kerja dan modal

b. Transaksi antarsektor produksi menurut harga pembelian

c. Ekspor, Impor, dan Investasi

d. Marjin perdagangan dan pengangkutan

e. Pajak tidak langsung netto

f. dll.
2. Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), meliputi:

a. Pengeluaran golongan rumah tangga atas komoditas

b. Pajak langsung masing-masing golongan rumah tangga

c. dll.
3. Statistik Keuangan Daerah, meliputi:

a. Penerimaan pemerintah daerah

b. Pengeluaran pemerintah untuk rutin (APBD)

c. Pengeluaran pemerintah untuk infrastruktur ekonomi

d. Pengeluaran pemerintah untuk infrastruktur sosial

e. dll.

Tabel I-O Provinsi Lampung Tahun 2000 merupakan tabel dasar untuk
penyusunan Tabel I-O Provinsi Lampung Tahun 2005. Pada prinsipnya Tabel I-O

regional Provinsi Lampung disusun dengan struktur sebagai berikut:
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1. Kuadran I, yaitu kuadran transaksi antarsektor atau permintaan antara, yang terdiri
atas tujuh puluh sektor.

2. Kuadran Il, yaitu kuadran permintaan akhir, yang terdiri dari lima jenis permintaan,
yaitu: (a) konsumsi rumah tangga (C), (b) konsumsi pemerintah (G), (c)
pembentukan modal tetap/investasi (I), (d) perubahan stok (R), dan (e) ekspor (X).

3. Kuadran III, yang merupakan kuadran nilai tambah atau input primer, terdiri dari: (a)

upah dan gaji, (b) surplus usaha, (c) penyusutan, dan (d) pajak tidak langsung.

Tabel Input-Output Tahun 2005 dibangun dengan cara mengagregasi Tabel Input-
Output Tahun 2000 yang terdiri dari 70 sektor menjadi 26 sektor. Hasil agregasi
26 sektor terdiri dari 12 sektor agroindustri dan 14 sektor nonagroindustri. Nama
dan kode transaksi Input-Output Provinsi Lampung Tahun 2000 dan agregasi
sektor-sektor pada Tabel Input-Output Provinsi Lampung Tahun 2005 disajikan

pada Tabel 3.1.

Sektor agroindustri dalam Tabel Input-Output disagregasi berdasarkan Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2005 dan International Standard of
Industrial Clasification (ISIC), yaitu industri pengolahan buah/sayuran, industri
pengolahan ikan dan udang, industri pengolahan/pengawetan makanan lainnya,
industri kopra, industri, minyak/lemak, industri padi, industri gula, industri kopi,

industri pakan ternak, industri makanan lainnya, dan industri minuman.

Pada proses pengolahan data, klasifikasi tersebut kemudian dipadatkan lebih
lanjut sehingga diperoleh sembilan belas sektor. Sektor-sektor yang digabung
antara lain sebagai berikut:

1. TPGN + TKBN + KHTN
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2. PTK +IKAN
3. LGA +BKST + TBNG
4. PHR +TRKM

5. LKJP+PTUM

Tabel 3.1 Nama dan Kode Sektor Transaksi Input-Output (Disagregasi Sektor
Agroindustri) Provinsi Lampung Tahun 2005

No. Sektor Produksi Kode
1. | Pertanian Tanaman Pangan TPGN
2. | Tanaman Perkebunan TKBN
3. | Peternakan PTK
4. | Kehutanan KHTN
5. | Perikanan IKAN
6. | Pertambangan dan Penggalian TBNG
7. | Industri Buah dan Sayur IBS

8. | Industri Pengolahan Ikan dan Udang IKUD
9. | Industri Tapioka dan Tepung Lain ITKT
10. | Industri Kopra/Kelapa IKKL
11. | Industri Minyak/Lemak IML
12. | Industri Padi IPD
13. | Industri Gula IGL
14. | Industri Kopi IKP
15. | Industri Pakan Ternak IPKT
16. | Industri Makanan Lainnya IMLN
17. | Industri Minuman IMN
18. | Industri Pengolahan Karet IKRT
19. | Industri Lainnya ILNY
20. | Listrik, Gas. Dan Air Minum LGA
21. | Bangunan/Konstruksi BKST
22. | Perdagangan, Hotel, dan Restoran PHR
23. | Transportasi dan Komunikasi TRKM
24. | Lembaga Keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan | LKJP
25. | Pemerintahan Umum PTUM
26. | Jasa-jasa dan Lainnya JILN

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan

Penelitian ini mengkaji nilai keterkaitan dan mutiplier sektor agroindustri terhadap sektor

lainnya dalam PDRB, serta dampak perubahan permintaan akhir terhadap output,
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pendapatan rumah tangga, dan kesempatan kerja, dengan ruang lingkup dan keterbatasan

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini meliputi langkah-langkah berikut: (a) pengkajian struktur ekonomi
wilayah, (b) pembaruan data Tabel I-O tahun 2000 ke tahun 2005, (c) pengkajian
keterkaitan dan dampak pengganda (multiplier) agroindustri, (d) simulasi nilai
permintaan akhir

Lingkup wilayah penelitian dibatasi pada tingkat makro wilayah Provinsi Lampung
dan tidak menganalisis keterkaitan antarwilayah (inter region). Salah satu alat
analisis data yang dipergunakan adalah Model Input-Output (I-O) sehingga berlaku
asumsi-asumsi yang dipergunakan dalam model tersebut. Asumsi-asumsi tersebut
adalah: (a) keseluruhan kegiatan ekonomi dibagi habis menurut klasifikasi tertentu
ke dalam sektor dan institusi, (b) jumlah penerimaan dan jumlah pengeluaran dari
masing-masing sektor/institusi berimbang (adanya prinsip Keseimbangan Umum),
(c) distribusi koefisien antarsektor/berlaku konstan

Asumsi yang digunakan dalam analisis input-output yaitu: (a) keseragaman
(homogenity), yang menyaratkan bahwa tiap sektor memproduksi suatu output
tunggal dengan struktur input tunggal dan tidak ada substitusi otomatis terhadap
input dari output sektor yang berbeda-beda, (b) kesebandingan (proportionality),
yang menyatakan hubungan antara input dan output di dalam tiap sektor merupakan
fungsi linier, yaitu jumlah tiap jenis input yang diserap oleh sektor tertentu naik atau
turun sebanding dengan kenaikan atau penurunan output dari sektor-sektor tersebut,
(¢) penjumlahan (additivity), yang berarti bahwa efek total dari kegiatan produksi
diberbagai sektor merupakan efek masing-masing kegiatan.

Tidak membangun Tabel Input-Output Interregional antar kabupaten/kota ataupun

antarprovinsi.



F. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Indeks total keterkaitan ke belakang

Konsep ini diartikan sebagai kemampuan suatu sektor untuk meningkatkan
pertumbuhan industri hulunya. Dikatakan memiliki nilai keterkaitan yang tinggi
apabila >1. Indeks total ini sering disebut juga sebagai keterkaitan langsung dan
tidak langsung ke belakang.

Rumus matematika:

. ny" aij
BLj= 2ot
i=1 Zj=1 alj

a = unsur matriks kebalikan Leontief

n = jumlah sektor

Indeks keterkaitan langsung ke belakang.
Konsep ini diartikan apabila terjadi kenaikan output suatu sektor karena adanya

peningkatan final demand, maka akan terjadi kenaikan input produksi sektor
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tersebut secara langsung. Dikatakan memiliki nilai keterkaitan yang tinggi apabila

>1. Indeks ini sering disebut juga sebagai keterkaitan langsung ke belakang.
Rumus matematika:

nyk,aij

BLDj = —
! =1 Lj=1alij

o ij = unsur matriks koefisien teknis

n = jumlah sektor

Indeks total keterkaitan ke depan
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Konsep ini diartikan sebagai kemampuan suatu sektor untuk mendorong
pertumbuhan produksi sektor-sektor lain yang memakai input dari sektor ini.
Dikatakan memiliki nilai keterkaitan yang tinggi apabila >1. Indeks ini sering
disebut juga sebagai keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan.
Rumus matematika:

nyr,aij

FLi=

aij = unsur matriks kebalikan Leontief

Indeks keterkaitan langsung ke depan

Konsep ini diartikan apabila terjadi kenaikan output suatu sektor, maka tambahan
output tersebut akan didistribusikan ke sektor lainnya dalam perekonomian
termasuk ke sektor itu sendiri secara langsung. Dikatakan memiliki nilai
keterkaitan yang tinggi apabila >1. Indeks ini sering disebut juga sebagai

keterkaitan langsung ke belakang.

Rumus matematika:

nylr,aij

?:1 Z?:l a l.]

FLDi=

a 1j = unsur matriks koefisien teknis

n = jumlah sektor

Menurut Affandi (2008) analisis keterkaitan dipergunakan untuk mengukur

keterkaitan antarsektor pertanian dan industri. Salah satu syarat perlu (necessary
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condition) agar dapat mencapai transformasi struktural dari pertanian ke industri
manufaktur adalah adanya keterkaitan sektor pertanian dan sektor industri yang
tangguh. Kaitan yang paling sesuai adalah pengolahan produk-produk pertanian

ke dalam pengembangan sektor agroindustri.

Rasmussen dalam Daryanto (2010) memberikan dua jenis ukuran indeks untuk
melihat keterkaitan ke depan dan ke belakang dari suatu sektor dalam suatu
perekonomian, yaitu melalui kemampuan penyebaran (power of dispersion), dan
kepekaan penyebaran (sensitivity of dispersion). Dengan dua indeks ini kita bisa
melakukan perbandingan besarnya derajat keterkaitan antarsektor, yang nantinya
bisa ditentukan sektor-sektor mana saja yang dapat dijadikan sebagai sektor kunci

atau sektor pemimpin dalam pembangunan ekonomi.

Daya Penyebaran

Jika nilai indeks daya penyebaran sektor j lebih besar dari satu (o> 1)
menandakan secara relatif permintaan akhir sektor j dalam merangsang
pertumbuhan produksi lebih besar dari rata-rata, sehingga sektor ini merupakan
sektor yang strategis dalam memacu pertumbuhan ekonomi.

Rumus matematika:

?:1 g l.]
W=7 .
2% %90
Derajat Kepekaan

Jika nilai indeks derajat kepekaan sektor j lebih besar dari satu (f > 1) dapat

digolongkan sebagai sektor strategis karena secara relatif ia dapat memenuhi
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permintaan akhir sebanyak di atas kemampuan rata-rata dari sektor lainnya.

Rumus matematika:

sz Ilzlgl.]
2% % gl

Analisis angka pengganda

Angka pengganda (multiplier) menggambarkan dampak yang terjadi terhadap
variabel endogen tertentu akibat perubahan terhadap variabel eksogen (ex: final
demand) dalam perekonomian. Angka pengganda terdiri dari angka pengganda

output, pengganda pendapatan, dan pengganda lapangan kerja.

Angka pengganda output

Pengganda output mengindikasikan dampak terhadap kenaikan nilai total produksi
dari semua sektor perekonomian akibat kenaikan satu unit permintaan akhir dari
suatu sektor.

Rumus matematika:

0j =Z;-l=10( ij

O j = pengganda output sektor j

aij = unsur matriks kebalikan Leontief

Angka pengganda pendapatan
Pengganda pendapatan rumah tangga dari tabel I-O mengindikasikan bahwa
dampak dari peningkatan permintaan akhir sebesar satu unit dari sebuah sektor

tertentu pada total pendapatan rumah tangga.
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Rumus matematika:

, vij ..
_\1n
Hj=Xiz1 g, @l

H j = pengganda pendapatan tingkat sektor j
v 1 = upah/gaji sektor i

x 1 = output sektor i

Angka pengganda tenaga kerja

Pengganda tenaga kerja mengukur jumlah tenaga kerja yang mampu terserap oleh
semua sektor ekonomi yang disebabkan oleh peningkatan output atau permintaan
akhir suatu sektor sebesar satu satuan. Angka pengganda ini pada dasarnya
dinyatakan dalam satuan lapangan pekerjaan.

Rumus matematika:
Ej=2ici Whiri@ ij
E j = pengganda tenaga kerja sektor j

Wn+1,1 = koefisien tenaga kerja sektor ke-i (orang/satuan nilai uang)

Analisis Simulasi

Analisis dampak digunakan untuk mengetahui dampak perubahan variabel
eksogen (injeksi) terhadap neraca eksogen pada Tabel I-O Provinsi Lampung
Tahun 2005. Tujuan analisis simulasi ini adalah untuk mengetahui dampak
perubahan variabel eksogen pada permintaan akhir terhadap neraca endogen, yaitu

output, pendapatan rumah tangga, dan kesempatan kerja di Provinsi Lampung.
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Dalam model input-output, output memiliki hubungan timbal balik dengan
permintaan akhir. Jumlah output yang dapat diproduksi tergantung dari jumlah
permintaan akhirnya. Kenaikan output sektoral diikuti secara proporsional oelh
kenaikan pendapatan rumah tangga dan jumlah kesempatan atau penyerapan
tenaga kerja.

Dampak permintaan akhir terhadap output:

X=(I-A)'F
di mana: X = matriks output
(I-A)" = matriks pengganda
F = permintaan akhir

Dampak permintaan akhir terhadap pendapatan rumah tangga:

I=TV(I-A)'F

di mana: I = matriks pendapatan
T = matriks koefisien pendapatan
A% = matriks koefisien nilai tambah

Dampak permintaan akhir terhadap kesempatan kerja:
L=Y(I-A)'F
di mana: L = matriks kesempatan kerja

T = matriks koefisien tenaga kerja
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Simulasi Dampak:
Kebijakan pengeluaran pemerintah
S1 : Simulasi peningkatan pengeluaran pemerintah sebesar 25% yang

dialokasikan pada sektor agroindustri secara proporsional.

Kebijakan investasi
S2 : Simulasi peningkatan investasi sebesar 15% yang dialokasikan pada

semua sektor agroindustri secara proporsional.

Kebijakan ekspor
S3 : Simulasi peningkatan ekspor sebesar 20% yang dialokasikan pada semua

sektor agroindustri secara proporsional.

Kebijakan tunggal komparasi

S4 : Simulasi peningkatan pengeluaran pemerintah sebesar 20% yang
dialokasikan pada semua sektor agroindustri secara proporsional.

S5 : Simulasi peningkatan investasi sebesar 20% yang dialokasikan pada
semua sektor agroindustri secara proporsional.

Sé6 : Simulasi peningkatan ekspor sebesar 20% yang dialokasikan pada semua

sektor agroindustri secara proporsional.

Kebijakan gabungan
S7 : Simulasi peningkatan pengeluaran pemerintah sebesar 25%, investasi
15%, dan ekspor 20% yang dialokasikan pada semua sektor agroindustri secara

proporsional.
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Besaran angka pengeluaran pemerintah, investasi, dan ekspor di Provinsi
Lampung merupakan rata-rata kenaikan selama tahun 2005-2009. Simulasi
peningkatan pengeluaran pemerintah 25% merupakan rata-rata pengeluaran
pemerintah daerah dan kabupaten/kota di Provinsi Lampung dalam program
industri selama tahun 2005-2009, peningkatan investasi 15% merupakan rata-rata
pertumbuhan investasi industri PMA/PMDN di Provinsi Lampung selama tahun
2005-2009, dan peningkatan ekspor 20% merupakan rata-rata peningkatan ekspor
agroindustri di Provinsi Lampung. Simulasi peningkatan pengeluaran pemerintah,
investasi, dan ekspor sebesar 20% pada kebijakan tunggal komparasi merupakan
besaran rata-rata peningkatan pengeluaran pemerintah 25%, investasi 15%, dan

ekspor 20%.



